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Aktivitas Antioksidan Dari Ekstrak Kulit Nanas ( Ananas comosus (L) Merr).
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ABSTRACT

The objectives of this research were to determmim@dant n activity from pineapple peal
extract. Pineapple peel extracted by maceratioxhleband reflux using ethanol 80% as a
solvent. Phenolics and flavonoids content of Credé&act were analyzed.Evaluation of
antioxidant activity using DPPH free radicals methdhe results shows that maceration,
soxhlet and reflux extract possess phenolics cordi@®3; 28,78; 16,02g/mL respectively,
and flavonoid total content 3,514; 5,115; 4,404mL respectively. Maceration extract with
concentration 300@g/mL possess low free radical scavenging actiatyd soxhlet extract
possess the highest.Inhibition concentration 50@sg(l of soxhlet extract were 602,56
ug/mL, it's indicate that soxhlet extract possegghhscavenging of 50% free radicals. This
result shows that pineapple peel extract possegsgtemical phenolics and flavonoids that
potential to be antioxidant and as active compafralin screen.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan #ktsvantioksidan dari ekstrak kulit nanas.
Kulit nanas diekstrak dengan metode maserasi, sbxtan refluks dengan pelarut etanol
80%. Setelah itu, ekstrak dianalisis kandungan lilerdan flavonoid. Pengujian aktivitas
antioksidan menggunakan radikal bebas DPPH. Hasglgian menunjukkan bahwa ekstrak
kulit nanas dengan metode maserasi, soxhlet, datkgenengandung total fenolik berturut-
turut 16,53; 28,78; 16,08/mL, total flavonoid berturut-turut adalah 3,511115; 4,414
ug/mL. Metode maserasi dengan konsentrasi 30@OnL memiliki aktivitas penangkal
radikal bebas yang terendah dan metode soxhlet likeaktivitas penangkal radikal bebas
tertinggi. Nilai IC50 dari metode ekstraksi soxhheénunjukkan konsentrasi sebesar 602,56
ug/mL, hal ini mengindikasikan bahwa metode eksira&ghlet memiliki kemampuan yang
paling tinggi sebagai penangkal radikal bebas selb¥6.

Kata kunci: antioksidan, ekstrak kulit nanas.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang
beriklim tropis karena terletak di daerah
khatulistiva dengan paparan sinar
matahari sepanjang musim. Sinar matahari

yang sampai di permukaan bumi
dibedakan menjadi sinar ultraviolet A
panjang gelombang  320-400 nm,

ultraviolet B panjang gelombang 290-320
nm dan ultraviolet C panjang gelombang
200-290 nm, ketiga jenis sinar ultraviolet
tersebut memiliki efek terhadap kulit.

Nanas merupakan salah satu jenis
buah yang diminati oleh masyarakat, baik
lokal maupun dunia. Nanas memiliki
bagian-bagian yang bersifat buangan
antara lain adalah kulit yang memiliki
tekstur yang tidak rata dan berduri kecil
pada permukaan luarnya. Kulit nanas
hanya dibuang begitu saja sebagai limbah,
padahal kulit nanas mengandung vitamin
C, karotenoid dan flavonoid (Erukainuse
al., 2010). Sejumlah derivat tanaman
mengandung fitokimia fenolik seperti
asam fenolik, flavonoid, tanin, lignin dan
non fenolik seperti karotenoid dan vitamin
C yang memiliki kemampuan sebagai
antioksidan dan antikarsinogenik (Shabhidi
dan Naczk, 1995). Selain itu, senyawa
fenolik terbukti mampu menurunkan
resiko kanker, penyakit jantung koroner,
strok, arterosklerosis, inflamasi yang dapat
dihubungi dengan stres oksidatif (Surh,
2003). Sejalan dengan itu, Black (1990)
menyatakan bahwa antioksidan memiliki
potensi sebagai fotoprotektor. Cahaya UV
dapat memacu pembentukan sejumlah
senyawa reaktif atau radikal bebas pada
kulit sehingga senyawa dengan
kemampuan antioksidan dapat mengurangi
efek yang merugikan dari radikal bebas.

Penelitian ini mengkaji
penggunaan tiga metode ekstraksi
(maserasi, soxhlet dan refluks) untuk
mengekstrak kulit nanas serta
mengeksplorasi  kandungan  fitokimia
terutama komponen fenolik dan pengujian
aktivitas antioksidan ekstrak fenolik dari
kulit nanas.
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METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan
pada bulan Oktober 2012 di Laboratorium
Advance, Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Sam
Ratulangi Manado.

Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode eksperimen
laboratorium dengan rancangan penelitian
yaitu sampel dari kulit nanas disiapkan dan
diekstraksi dengan metode maserasi,
soxhlet dan refluks menggunakan pelarut
etanol 80%, kemudian ditentukan
kandungan total fenolik dan flavonoid
terkondensasi,. Selanjutnya ditentukan
juga aktivitas antioksidan.

Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa
tahap yang meliputi :
a. Persiapan sampel
b. Ekstraksi sampel
c. Penentuan kandungan
1) Kandungan total fenolik
2) Kandungan total flavonoid
d. Penentuan aktifitas antioksidan
1) Penentuan penangkal radikal
bebas DPPH
2) Penentuan antioksidan dengan
metode spektrofotometer UV-
Vis.
Alat dan Bahan Penelitian
Alat
Alat yang digunakan yaitu alat-alat
gelas pyrex, botol kaca transparan,
mikropipet, blender, spatula, vortex,
saringan, rotari evaporator,
Spektrofotometer Milton Roy, timbangan
analitik.

Bahan

Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah kulit nanag\fanas
comosus (L) Merr) berasal dari Kabupaten
Bolaang Mongondow dengan jenis nanas
yaitu Queen (daun pendek berduri tajam,
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buah lonjong mirip kerucut). Bahan kimia
yang digunakan adalah etanol 80%,
vanilin, asam klorida pekat (HCI), larutan
natrium karbonat 2%, reagen Folin-
Ciocalteu 50%, 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil
(DPPH) 93uM, alumunium klorida 2%.

Prosedur Kerja
Persiapan Sampel
Buah nanas di
dikupas kulitnya, di
menjadi lebih kecil,
dengan cara diblender.

cuci kemudian
potong-potong
lalu dihaluskan

Ekstraksi
Ekstraksi kulit nanas menggunakan
pelarut etanol 80%. Ekstraksi dilakukan

dengan cara maserasi, soxhlet, dan refluks.

Sebanyak 50 g kulit nanas dimasukkan ke
dalam gelas Erlenmeyer lalu ditambahkan
pelarut 150 mL hingga sampel terendam

semuanya. Masing-masing  ekstraksi
dilakukan selama 2 jam kemudian
disaring. Filtrat diuapkan untuk

menghilangkan pelarutnya menggunakan
rotari evaporator sehingga diperoleh
ekstrak kulit nanas.

Penentuan Kandungan Fitokimia
Penentuan Kandungan Total Fenolik

Kandungan total fenolik ekstrak
kulit nanas Ananas comosus (L) Merr)
ditentukan menggunakan metode Folin
Ciocalteu (Conde dkk. 1997). Sebanyak
0,1 mL larutan ekstrak dimasukkan dalam
tabung reaksi, lalu ditambahkan 0,1 mL
reagen Folin Ciocalteu 50%. Campuran
tersebut divortex, lalu ditambahkan 2 mL
larutan natrium karbonat 2%. Selanjutnya
campuran diinkubasi dalam ruang gelap
selama 30 menit. Absorbansinya dibaca
padad 750 nm dengan spektrofotometer.
Kandungan total fenol dinyatakan sebagai
mg ekivalen asam galat/g ekstrak.

Penentuan Kandungan Total Flavonoid
Penentuan kandungan total
flavonoid menggunakan metode Meda
dkk. (2005). Sebanyak 2 mL larutan
ekstrak ditambah dengan 2 mL alumunium
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klorida 2% yang telah dilarutkan dalam
etanol, kemudian divorteks dan dibaca
absorbansi pada 415 nm. Kandungan
total flavonoid dinyatakan sebagai
ekivalen kuersetin dalam mg/kg ekstrak.

Penentuan Aktivitas Antioksidan
Penentuan Penangkal Radikal Bebas
DPPH

Penentuan aktivitas penangkal
radikal bebas DPPH menurut Burda dan
Olezek (2001). Sebanyak 0,1 mL masing-
masing ekstrak ditambahkan dengan 1,5
mL larutan 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil
(DPPH) 93 uM dalam etanol dan
divortekx selama 2 menit. Berubahnya
warna larutan dari kuning ke biru
menunjukkan efisiensi penangkal radikal
bebas. Selanjutnya pada 5 menit terakhir
menjelang 30 menit inkubasi, absorbansi

diukur pada A 517 nm dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Aktifitas penangkapan radikal bebas

dihitung sebagai persentase berkurangnya
warna DPPH dengan menggunakan
persamaan :

Absorbansi sampel

Aktifitas penangkal radikal bebas (%) = 1 -
Absorbansi kontrol

x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Kulit Nanas

Tabel 1. Rendemen hasil ekstrak kering kulit
nanas.

Metode | Rendemen| Warna
ekstraksi (%)
Maserasi 1,23 Cokelat
(EM)
Soxhlet 3,29 Cokelat
(ES)
Refluks 3,20 Cokelat
(ER)

Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa rendemen dari metode ES lebih
tinggi, ini disebabkan bahwa dengan
perlakuan panas dapat meningkatkan
kemampuan pelarut untuk mengekstraksi
senyawa-senyawa yang tidak larut di
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dalam kondisi suhu kamar, sehingga
memberikan peningkatan rendemen.

Penentuan Kandungan Total Fenolik
Dan Flavonoid
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Gambar 1. Grafik kandungan total Fenolik
ekstrak Kulit Nanas.
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Gambar 2. Grafik kandungan total
Flavonoid ekstrak Kulit Nanas.

Berdasarkan Gambar 1, dapat

diketahui bahwa ekstrak kulit nanas

dengan metode ES memiliki kandungan
total fenolik yang paling tinggi yaitu 28,78
ug/mL, diikuti dengan EM vyaitu 16,53
ug/mL, sedangkan ER memiliki
kandungan total fenolik yang paling
rendah yaitu 16,02ug/mL. Kandungan
total flavonoid yang tertinggi yaitu ES
5,11 wg/mL, diikuti dengan ER 4,41
ug/mL, dan yang terendah adalah ekstrak
dengan metode EM yaitu 3,af/mL.

Hasil ini mengindikasikan bahwa
senyawa fenolik dan flavonoid dalam kulit
nenas dapat terekstraksi dengan perlakuan
panas. Menurut Jeonget al (2004),
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perlakuan panas dapat membebaskan dan
mengaktifkan berat molekul rendah dari
sub unit molekul polimer yang berberat
molekul tinggi sehingga efektif untuk
meningkatkan kandungan fenolik dalam
tanaman.

Aktivitas Penangkal Radikal Bebas (%)
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Gambar 3. Grafik Aktivitas penangkal radikal
bebas DPPH dari ekstrak kulit nanas

Berdasarkan hasil yang diperoleh
pada Gambar 1, maka dapat diketahui
bahwa ekstrak dengan metode ES
memiliki kemampuan penangkal radikal
bebas yang paling tinggi yaitu 91,3% Ini
berarti adanya pengaruh perlakuan panas
dapat meningkatkan aktivitas antioksidan
(Jeonget al, 2004).

Tabel 2. Persamaan regresi dan nilaj I€ari
ekstrak kulit nanas

Konsentrasi
Sampel | Persamaan| R | ICg (ug/mL)
y=57,09x | R2=
EM -128.0 0,902 3,18 1513,56
y=52,39x | R2=
ES - 95,52 0,915 2,78 602,56
y=60,56x | R2=
ER 1285 | 0.977| 295| 89125
Untuk nilai 1G semakin kecil

nilainya maka semakin rendah pula
konsentrasi yang dibutuhkan dari ekstrak
kulit nanas sebagai penagkal radikal bebas.
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa
ekstrak kulit nanas dengan metode ES
memiliki nilai ICsy terendah vyaitu 2,78
sehingga pada konsentrasi 602 /a§mL
sudah dapat menangkal radikal bebas
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sebanyak 50%. Selanjutnya diikuti dengan
ER yang memiliki 1Gy 2,95 sehingga
dibutuhkan konsentrasi 891,2%/mL dan
EM memiliki nilai 1Cso 3,18 sehingga
dibutuhkan konsentrasi 1513,56g/mL.

Dengan kata lain metode ES lebih
berpotensi sebagai penangkal radikal
bebas dibandingkan dengan metode
ekstraksi refluks dan maserasi.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat diambil kesimpulan bahwa, kulit
nanas yang diekstraksi dengan metode
soxhlet memiliki kandungan total fenolik
dan flavonoid paling tinggi selanjutnya
diikuti oleh metode refluks dan maserasi
merupakan yang paling rendah. Dari data
aktivitas  penangkal radikal bebas
menunjukkan bahwa ekstrak kulit nanas
dengan metode  soxhlet  memiliki
kemampuan sebagai penangkal radikal
bebas yang paling tinggi.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengaplikasikan ekstrak
kulit nanas ke dalam formulasi sediaan
tabir surya.
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